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BAB I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  
  

Perkembangan teknologi di dunia saat ini mengalami kemajuan yang 

sangat pesat termasuk perkembangan teknologi di Indonesia juga mengalami 

kemajuan. Dengan era globalisasi saat ini daya saing semakin tinggi, untuk itu 

diperlukan individu yang siap pada era globalisasi. Salah satu cara 

pengembangan diri yaitu dengan pendidikan yang sesuai dengan bidang 

masing-masing individu. Sebagai bentuk aplikasi dari pendidikan tersebut 

diperlukan Praktik Kerja Lapangan sebagai salah satu bentuk pengembangan 

diri yang akan dipersiapkan di dunia industri.  

Praktik Kerja Lapangan merupakan kegiatan kerja praktik secara langsung 

di lapangan kerja sebagai bentuk pengembangan dan pengenalan diri pada 

dunia kerja. Setiap Mahasiswa yang diberikan kesempatan oleh pihak instansi 

untuk melaksanakan praktik kerja langsung di lapangan adalah peluang yang 

sangat baik sebagai bentuk aplikasi tentang pengetahuan yang telah dipelajari 

di perkuliahan. Kegiatan ini berguna untuk mengasah keterampilan sesuai 

dengan bidang studinya. Sehingga mahasiswa diharapkan dapat pemahaman 

tentang dunia industri saat ini, dan juga dapat pengalaman baru untuk 

menunjang pengetahuan selama perkuliahan dengan dunia kerja nantinya.  

Untuk melengkapi materi-materi perkuliahan tentang pembangkit tenaga 

listrik yang diajarkan pada perkuliahan, Politeknik Negeri Jakarta mewajibkan 

melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dalam waktu yang telah 

ditentukan. Setiap mahasiswa akan ditempatkan di suatu perusahaan pada 

bagian atau divisi sesuai bidang yang ingin dicapai. Tujuan dilaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan untuk mempersiapkan mahasiswa dalam meneruskan 

jenjang karier setelah lulus perkuliahan.  

Dalam proses kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Pembangkitan Ombilin 2 x 100 MW yang menggunakan batubara 

sebagai bahan bakar utamanya, Mahasiswa pada umumnya ditempatkan di 
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bagian pemeliharaan seperti pemeliharaan boiler, pemeliharaan listrik, 

pemeliharaan instrumentasi dan kontrol, pemeliharaan coal ash handling dan 

pemeliharaan turbin. Penulis diarahkan untuk melaksanakan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan pada bagian Coal and Ash Handling. Pemeliharaan pada 

bagian Coal and Ash Handling mencakup Pemeliharaan Vacum Blower, 

Pemeliharaan Belt Coal Conveyor unit I-X, Pemeliharaan EP, dan 

Pemeliharaan Dust Collector.  

Dalam Laporan Praktik Kerja Lapangan diantaranya meliputi: Kegiatan 

Pemeliharaan selama Praktik Kerja Lapangan, Preventive Maintenance Coal 

and Ash Handling, serta menganalisis penyebab adanya gangguan gangguan 

pada Vibrating Feeder dan cara mengatasi permasalahannya.  

  

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan  

Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT PLN (Persero) 

Unit Pelaksana Pembangkitan Ombilin Unit 1 dan Unit 2 pada bagian 

Pemeliharaan Coal and Ash Handling  

  

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan  

Adapun Tujuan dan Manfaat dari pelakasanaan praktik kerja lapangan ini sebagai 
berikut. 

1.3.1 Tujuan Praktik Kerja Lapangan yang hendak dicapai  

Dengan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan diharapkan 

dapat mencapai beberapa tujuan sebagai berikut :  

1. Dapat mengetahui secara khusus tentang proses 

pembangkitan listrik tenaga uap serta manajemen 

pemeliharaan yang terjadi di Bagian Pemeliharaan Coal and 

Ash Handling PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Pembangkitan Ombilin Unit 1 dan Unit 2 yang dilakukan 

sesuai dengan instruksi kerja.  

2. Dapat mengetahui jenis perawatan yang dilakukan di 

Bagian Pemeliharaan Coal and Ash Handling berupa 
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perawatan Preventive maintanace, perawatan Predictive 

Mantenence, Breakdown Maintenance dan Corrective 

Maintanace.  

1.3.2 Manfaat Praktik Kerja Lapangan yang hendak dicapai  

Dengan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan diharapkan 

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang terkait, adapun 

manfaat dari praktik kerja lapangan ini antara lain :  

1. Bagi Mahasiswa adalah sebagai berikut :  

• Ilmu-ilmu lapangan yang diperoleh dari kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan di PT PLN (Persero) Unit Pembangkitan 

Ombilin dapat dipelajari dan diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pribadi.  

• Dalam dunia kerja, mahasiswa dapat belajar menjadi lebih 

profesional dalam menyelesaikan setiap pekerjaan dan 

memiliki kemampuan berpikir dan emosional yang luas.  

• Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman untuk 

siap terjun langsung khususnya di dunia industri.  

• Menumbuhkan kemampuan interaksi sosial dengan orang-

orang di sekitar.  

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta adalah sebagai berikut :  

  

• Sebagai bahan evaluasi atas kurikulum yang selama ini 

diterapkan dengan kebutuhan teori dan praktik di dunia 

kerja.  

• Untuk memperlihatkan sejauh mana tujuan dari institusi 

telah tercapai yaitu menghasilkan lulusan yang berkualitas 

dan berorientasi internasional.  

3. Bagi PT PLN (Persero) Unit Pembangkitan Ombilin adalah 

sebagai berikut :  
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• Membantu pekerjaan dalam melaksanakan kegiatan 

rutin di lapangan.  

• Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa lain yang 

melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksanaan Pembangkitan Ombilin.  

• Sebagai sarana untuk melakukan suatu jalinan kerja 

sama yang baik antara pekerjaan dengan para 

stakeholders-nya, antara lain perguruan tinggi dan 

mahasiswa.   
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN  
 

4.1 Kesimpulan  
  

Setelah mengikuti kerja praktik selama kurang lebih 2 bulan di PT PLN 

(Persero) Unit Pelaksana Pembangkit Ombilin, penulis dapat mengambil 

beberapa kesimpulan, antara lain :  

• Vibrating Feeder merupakan salah satu alat yang sangat penting, 

karena jika terjadi kerusakan atau gangguan pada Vibrating Feeder 

akan menyebabkan keterlambatan pada pengisian batu bara. 

Dikhawatirkan pengisian batu bara akan menyebabkan bunker tidak 

dapat tercukupi kebutuhannya, dan nantinya akan menyebabkan daya 

yang dihasilkan akan kecil atau kurang dari target.  

• Berdasarkan metode analisis Root Cause Problem Solving (RCFA) di 

atas terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kerusakan Vibrating 

Feeder yaitu : lifetime, material, batu bara yang basah, dan kelebihan 

muatan batu bara.  

• Gangguan operasi pada Vibrating Feeder bisa disebabkan oleh 

Mounting Rubber tidak elastis lagi, Adanya Plugging, Aksesoris patah 

atau longgar atau lepas, Spring Pecah, Body rusak atau retak, dan Shaft 

Patah. Penyelesaian masalah dari gangguan yang terjadi pada Vibrating 

Feeder tersebut yaitu dengan dilakukannya corrective maintenance dan 

perawatan khusus terhadap komponen sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan agar tidak terjadi kerusakan lagi.  

4.2 Saran  
  

Gangguan operasi pada Vibrating Feeder dapat menyebabkan trip pada unit 

pembangkit. Karena gangguan yang ada pada Vibrating Feeder berdampak 

langsung pada operasi pengendalian abu di PLTU, sehingga apabila gangguan 

tidak segera diperbaiki maka dapat 61membahayakan sistem pengendalian 

abu di PLTU. Oleh karena itu, direkomendasikan dilakukannya perawatan 

secara berkala pada sistem serta komponen Vibrating Feeder untuk menjaga 
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keandalan sistem. Adapun saran-saran yang dapat dipertimbangkan sebagai 

langkah perawatan yang lebih efektif adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menjaga keandalan dari Vibrating Feeder diharapkan setelah 

menemukan permasalahan agar segera melakukan proses penormalan atau 

penggantian part yang bermasalah untuk menghindari kerusakan yang 

lebih parah.  

2. Untuk meningkatkan kinerja Vibrating Feeder maka sebaiknya dilakukan 

penggantian bahan material baru yang telah direkomendasikan pada 

komponen-komponen yang memiliki bahan material yang kurang andal.  

3. Untuk peserta magang sebaiknya dilengkapi dengan Alat Pelindung Diri 

(APD), yang seharusnya disediakan oleh perusahaan.  
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